BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pengumpulan, pengolahan dan hasil dari penelitian ini,

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Penyesuaian diri lanjut usia dilihat dari aspek afektif emosionalnya adalah
bahwa lanjut usia merasa senang bisa tinggal dan hidup berdampingan di
panti sosial ini, percaya diri dalam melakukan berbagai kegiatan, mampu
memberi dan menerima cinta, dan merasa di perhatikan serta
memerhatikan, juga karena pemenuhan akan segala kebutuhan yang telah
tersedia. Olahraga, makanan, obat-obatan, fasilitas dan kenyamanan,
semuanya membuat lanjut usia betah berada di panti sosial penyantunan
lanjut usia Budi Agung Kupang

2. Penyesuaian diri lanjut usia dilihat dari aspek perkembangan intelektual
dan kognitif adalah lanjut usia mengenal kemampuan dan keterbatasannya,
mampu berkomunikasi dengan baik dengan sesama lansia, pendamping
maupun masyarakat sekitar, siap untuk menerima segala resiko yang akan
terjadi di hari tua nanti dan melakukan kegiatan yang dapat menghindari
resiko, juga mengikuti kegiatan perkembangan mental dan psikososial
yang membantu lanjut usia dapat menerima kenyataan hidup.

3. Penyesuaian diri juga dilihat dari aspek perkembangan sosial, dimana
lanjut usia diberi kesempatan untuk mengembangkan segala potensi yang

ia miliki dengan kegiatan rekreasi dan ketrampilan yang membangun
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dirinya seperti, memasak, menjahit, bercocok taman, beternak, yang
hasilnya akan dipajang maupun dijual ke masyarakat luas dan membawa
keuntungan bagi ekonomi lanjut usia. Juga hubungan kekeluargaan yang
terjalin begitu erat dengan sesama lanjut usia, keluarga, pendamping, dan

masyarakat sekitar.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang diberikan adalah
sebagai berikut :

1. Bagi pemimpin UPT Panti Sosial Penyantunan Lanjut Usia Budi
Agung Kupang
Disarankan agar pemimpin UPT Panti Sosial Penyantunan Lanjut Usia
Budi Agung Kupang dapat meningkatkan kebijakan program
pendampingan yang tepat sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan lanjut
usia yang ada di panti sosial ini.

2. Bagi para lanjut usia
Para lanjut usia di panti sosial penyantunan lanjut usia budi agung
Kupang perlu mempertahankan hubungan yang baik dengan penghuni
panti baik pendamping maupun semua pegawai dan mengikuti
aktivitas-aktivitas di panti, karena hal tersebut dapat membantu dalam
penyesuaian dirinya di panti sosial ini, sehingga para lanjut usia dapat
memperoleh perasaan nyaman dan bahagia selama tinggal di panti

sosial ini.
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3. Bagi panti sosial penyantunan lanjut usia Budi Agung Kupang
Disarankan agar pihak panti, lembaga dan pendamping yang
membantu perawatan lanjut usia di panti dapat memberikan dukungan
dan perhatian yang dibutuhkan oleh para lanjut usia sehingga dapat
membantu penyesuaian diri yang efektif di panti sosial penyantunan

lanjut usia Budi Agung Kupang.
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